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ABSTRAK

Dua tahun lebih pandemi Covid-19 melanda dunia yang akhirnya
berdampak pada pendidikan seperti pondok pesantren. Komunikasi dalam
pembelajaran ditengah pandemi Covid-19 yang sudah ditetapkan oleh
pemerintah melatarbelakangi pondok pesantren Marosatul Qur’an dalam
membuat kebijakan. Kebijakan merupakan sebuah regulasi ataupun strategi
yang sengaja dibuat untuk memperlancar jalannya komunikasi, kebijakan
komunikasi hadir sebagai salah satu alternatif untuk mengatasi masalah-
masalah sosial yang menjadi perhatian publik serta untuk mendapatkan
tujuan tertentu pada suatu lembaga maupun organisasi. Pondok pesantren
Madrosatul Qur’an merupakan lembaga yang mencoba menerapkan
komunikasi dalam upaya memepertahankan sistem pembelajaran agar tetap
berlangsung, hal ini merupakan wujud kepekaan dan kepedulian pondok
pesantren dalam merespon pandemi Covid-19. Tujuan penelitian ini adalah
untuk mengetahui kebijakan-kebijakan yang dibuat pondok pesantren
Madrosatul Qur’an

Penelitian menggunakan metode kualitatif bersifat deskriptif, karena
permasalahan yang diteliti merupakan suatu yang aktual dan faktual
sehingga peneliti mampu mempelajarai secara sistematis dan dapat
mendiskripsikan  sesuai realitas sosial yang ada. Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan berberapa tekhnik pengumpulan datayaitu observasi,
wawancara dan dokumentasi

Bentuk komunikasi pondok pesantren Madrosatul Qur’an Boyolal,
Jawa Tengah diantaranya adalah kebijakan penjengukan santri, kebijakan
dalam penerimaan santri baru, kebijakan liburan dan kedatangan santri,
kebijakan dalam khotmil Qur’an, kebijakan sekolah formal, kebijakan
hafalan Al-Qur’an, kebijakan sowan kiai. Kemudian, media komunikasi
yang digunakan diantaranya adalah surat, brosur, pamplet, whatsaap,
instagram, facebook, dan youtube. Faktor pendukung kebijakan
komunikasi: faktor internal dan eksternal. Faktor penghambat kebijakan
komunikasi: keterbatasan sarana dan prasarana, alat teknologi dan
komunikasi, ketrampilan dalam menggunakan alat-alat elektronik.

Kata Kunci: Komunikasi, Pondok Pesantren, Pandemi Covid-19
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ABSTRACT

For more than two years, the Covid-19 pandemic has been affecting
the world, which has finally had an impact on education such as Islamic
boarding schools. The policy learning during the Covid-19 pandemic that
has been set by the government is the background of the Madrosatul Qur'an
Islamic boarding school in making policies. Policy is a regulation or strategy
that is deliberately made to facilitate the course of communication.
Communication policy is available as a substitute for dealing with social
issues that are of public interest and for achieving specific objectives in a
institution or organization. Madrosatul Qur'an Islamic boarding school are
institution that try to implement policies to maintain the learning system so
that it continues, this is a form of sensitivity and concern for Islamic
boarding schools in responding to the Covid-19 pandemic. The purpose of
this study is to find out the policies made by the Madrosatul Qur'an Islamic
boarding school.

In this research the writer uses descriptive- qualitative research,
because the problem study is an actual and factual so that the researcher can
learn systematically and can describe according to existing social reality. In
this study, the writer used a variety of data collection methods, participant
observation, interviews, and documentation.

The forms of policies on the Madrosatul Qur'an Islamic boarding
school in Boyolali, Central Java include the policy of visiting students,
policies in the admission of new students, holiday policies and the arrival of
students, policies in Qur'an sermons, policies for formal school, Al-Qur'an
memorization policies, sowan kiai policies. Then, the communication
policy media use to include letters, brochures, pamphlet, whatsapp,
instagram, facebook, and youtube. Supporting factors of communication
policy: internal and external factors. Factors hindering communication
policy: limited facilities and infrastructure, technology and communication
tools, technological proficiency.

Keywords: Communication Policy, Islamic Boarding School, Covid-19
Pandemi



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB —LATIN

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf latin yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama
dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun
1987 dan Nomor 0543b/U/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i . Tidak . .
|
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan

o B’ B -

< Ta’ T -

& Sa’ 5 s (dengan titik di atas)
z Jim J -

z Ha’ h H (dengan titik di bawah)
¢ Kha’ Kh -

2 Dal D -

3 Zal Z Z (dengan titik di atas)
J R@’ R -

B) Zai Z -

o Sin S -

o Syt Sy -
U Sad S s (dengan titik di bawah)
=R Dad d d (dengan titik di bawah)




L T3’ t t (dengan titik di bawah)
L 73’ z z (dengan titik dibawah)
‘Ayn koma terbalik
¢ Gayn G -
- Fa’ F -
3 Qaf Q -
) Kaf K -
J Lam L -
e Mim M -
J Nin N -
3 Waw W -
o Ha’ H -
Apostrof (tidak
s Hamzah TR dilambangkan apabila
terletak di awal kata)
s Ya’ Y -

2. Vokal
a. Vokal tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin
. VAN & fathah A
S Kasrah I
S Dammah U
Contoh
iS- kataba <»3- yazhabu

Jis- su’ila Sa- zukira
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b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf latin Nama
s fathahya danAi Adani
s fathah dan Au A danu
wau
Contoh: «s- kaifa Js —haul
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Huruf latin
|- A

- _

- U

4. Ta’ Marbutah
Transliterasinya untuk ta’ Marbutah ada dua:

a. Ta’Marbutah hidup
Ta’Marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah, dammah,
transliterasinya adalah /t/.
Contoh:s_ sl 4use— Madinatul Munawwarah

b. Ta’Marbatah mati
Ta’Marbutahyang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah
.
Contoh: 4alk- Talhah
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c. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’ marbitah itu ditransliterasikan dengan /h/.
Contoh: 4allda y- raudahal-jannah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tandasyaddah, dalam transliterasi ini tandasyaddah tersebut
dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda
syaddah itu.

Contoh: W -rabbana a3 — nu’imma
6. Kata Sandang
Katasandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu
“JI”. Namun, dalam transliterasi ini kata sandang dibedakan atas kata sandang
yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf
gamariyah.
a. Katasandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaitu “al” diganti huruf yang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
Contoh: da3— ar-rajul salll- as-sayyidah
b. Katasandang yang diikuti oleh huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf qgamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Contoh: A&l al-galamu JAal al-jalalu
Jika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)
7. Hamzah
Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan

apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang hanya terletak di tengah
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dan di akhir kata. Bila terletak diawal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.
Contoh: %~ syai’ < e umirtu

¢l an-nau’u sl ta’khudiin

8. Penelitian Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penelitiannya dengan huruf Arab yang
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang hilang, maka dalam transliterasi ini penelitian kata tersebut dirangkaikan
juga dengan kata lain yang mengikutinya.
Contoh:
GO oA s N Ol Wa innallahalahuwa khair ar-raziginatau Wa
innallahalahuwakhairur-razigin
Ol S 1535 G Faufiial-Kailawaal-mizanaatau Fa aufiil-kailawal-

Mmizana

Catatan:

1) Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam EY D, diantaranya huruf kapital digunakan untuk
menuliskan huruf awal nama dari dan permulaan kalimat. Bilamana dari itu
didahului oleh kata sambung, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
huruf awal, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh: Js«_ ¥ sexWs— wamaMuhammadunillarasiil
A 03 S Ml gfaldyatadabbarinaal-qur’an

2) Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penelitian itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka

huruf kapital tidak dipergunakan.
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Contoh: 8z dl yai— nasrumminallahiwafathungarib
baes Y A illghial-amrujamT’an
SV qgllah akbar
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Virus Corona pertama kali menyebar di negara Cina pada bulan
Desember 2019, virus Corona atau yang sering kita dengar dengan Covid-19
berkembang sangat cepat dan merebak hampir di seluruh penjuru dunia. Virus
ini bermula di kota Wuhan Cina dan pada akhir bulan Maret 2020 telah merebak
lebih 200 Negara dengan jumlah korban yang terjangkit di atas 800 ribu jiwa.
Pada akhir bulan Januari 2020 lembaga kesehatan dunia (WHO) menyatakan
Covid-19 sebagai wabah, akan tetapi melihat penyebaran yang terus bertambah
secara signifikan di seluruh dunia, lalu WHO menetapkan Covid-19 sebagai
pandemi.t

Covid-19 yang merebak di dunia dan mulai dinyatakan sebagai bencana
nasional oleh pemerintah, terutama Badan Nasional Penanggulangan Bencana
(BNPB) sejak Maret 2020. Dampak dari pandemi ini menyerang berbagai sektor
kehidupan, terutama perekonomian negara dan tidak terkecuali sektor
pendidikan. Salah satu bentuk transformasi sektor pendidikan akibat dari wabah
Corona virus ini adalah kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan melalui

jejaring online, semisal Google Classroom, Zoom Meeting, hingga Whatsapp.

1 Fajar Junaidi Dkk, Krisis Komunikasi dalam Pandemi Covid-19 (Yogyakarta : Buku
Litera, 2020), 3



Kegiatan belajar mengajar di tengah pandemi covid-19 mengalami
perubahan bentuk dari yang sebelumnya tatap muka langsung menjadi tatap
muka melalui media sosial. Keputusan untuk menerapkan kegiatan belajar
mengajar dengan cara ini adalah tindak lanjut dari peraturan pemerintah baik
dari peraturan presiden hingga kementerian pendidikan, guna mendukung upaya
pencegahan penularan wabah.

United Nation Educational Scientific and Cultural (UNESCO) sangat
mendukung dan merokomendasikan aplikasi, platform pendidikan yang bisa
digunakan baik guru maupun peserta didik guna menjangkau pembelajaran jarak
jauh/daring dalam sekala besar. Hal ini mengingat bahwa virus Covid-19 ini
memiliki dampak pada sektor pendidikanyang cukup signifikan yaitu 290,5 juta
dari jumlah pelajar diseluruh dunia.?

Kebijakan yang telah berlangsung saat ini memiliki implikasi dengan
pemimpin daerah dan berbagai pimpinan lembaga pendidikan menjadi
kepanjangan-tangan pemerintah atau lembaga lain yang bertanggungjawab
dalam menanggulangi wabah ini. Tentunya, dari keterlibatan pimpinan lembaga
pendidikan ini memiliki peraturan sendiri yang tidak terpisah dari tujuan awal
ditetapkannya pembelajaran jarak jauh. Selain itu, hal ini juga merujuk pada
bervariannya kebijakan lembaga pendidikan dalam menentukan bentuk-bentuk
komunikasinya dalam mencegah penularan Covid-19, dengan tetap

melanggengkan kegiatan belajar mengajar. Hal yang menjadi penting dalam

2 Liputan6.com, “UNESCO: penutupan sekolah akibat covid-19 berdampak pada 290 juta
pelajar di dunia”. Daikses pada tanggal 17 November 2020 WIB, melalui laman
https://www.liputan6.com/health/read/4195275/unesco-penutupan-sekolah-akibat-covid-19-
berdampak-pada-290-juta-pelajar-di-dunia.



https://www.liputan6.com/health/read/4195275/unesco-penutupan-sekolah-akibat-covid-19-berdampak-pada-290-juta-pelajar-di-dunia
https://www.liputan6.com/health/read/4195275/unesco-penutupan-sekolah-akibat-covid-19-berdampak-pada-290-juta-pelajar-di-dunia

penelitian ini adalah menyoal wewenang setiap lembaga pendidikan yang
mampu menentukan bagaimana kegiatan dan proses belajar mengajar itu
dilakukan.

Tentunya, hal ini tidak serta merta dilakukan oleh lembaga pendidikan
begitu saja. Keputusan ini sendiri berangkat dari beberapa peraturan pemerintah
yang dikomunikasikan melalui berbagai medium komunikasi sebagai saluran
dalam mentransmisikan pesan-pesan yang berhubungan dengan pencegahan
penularan Covid-19. Keputusan tersebut secara resmi berlaku dari Surat
Keputusan Bersama 4 Menteri dari Kementerian Pendidikandan Kebudayaan,
Kementerian Agama, Kementerian Kesehatan, dan Kementerian Dalam Negeri.
Secara garis besar peraturan tersebut menerangkan bahwa kegiatan belajar
mengajar untuk wilayah yang berada di zona orange dan merah dilarang
mengadakan kegiatan pembelajaran secara tatap muka. Sedangkan untuk
lembaga pendidikan yang berada dizona hijau dan kuning masih diperbolehkan
mengadakan kegiatan belajar mengajar secara tatap muka.®

Imbas dari pandemi Covid-19 ini tidak hanya berdampak pada
pendidikan formal saja, akan teteapi pendidikan non-formal seperti halnya
pesantren juga memiliki dampak berarti dengan adanya virus tersebut. Tidak
sedikit pesantren yang lebih memilih memulangkan santrinya guna mengurangi
madzorot dari penularan virus ini. Meskipun demikian tidak semua pesantren

memiliki kebijakan yang sama. Sejumlah pesantren masih tetap melangsungkan

3SKB Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, Menteri Agama, Menteri Kesehatan, dan
Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia, diakses pada tanggal 16 November 2020 pukul 21.05
WIB, melalui laman https://www.kemdikbud.go.id/main/files/download/5baf1873d5766d3.
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sistem pengajaran seperti biasa namun juga tetap mematuhi standart protokol
pencegahan Covid-19. Salah satunya adalah Pondok pesantren Madrosatul
Qur’an. Lembaga ini masih tetap melangsungkan sistem pembelajaran tatap
muka. Mengingat bahwa pondok Madrosatul Qur’an masuk dalam katagori
pondok tahfidz, sehingga pengasuh pondok mempertimbangnkan terjaganya
marwah pesantren, terutama bagi santri pengahafal Al-Qur’an.

Dari keputusan diatas, tentunya komunikasi perlu dilakukan dan
diterapkan oleh pesantren agar kegiatan sistem pembelajaran masih tetap
terlaksana dengan baik dengan tetap memerhatikan aturan pemerintah. Pesantren
sendiri menjadi kepanjangan tangan dari segala regulasi peraturan pemerintah
dalam mencegah kasus penularan Covid-19.

Komunikasi memiliki arah tindakan serta dirancang sebagai tanggapan
terhadap masalah yang menjadi perhatian publik. Komunikasi pesantren dalam
merespons masalah memegang peranan yang sangat penting dalam
penyelenggaraan sistem belajar didalamnya. Karena komunikasi mampu
dijadikan indikator dalam menjalankan setiap kebijakan yang telah dilakukan.
Oleh karena itu, komunikasi harus diuraikan secara sistematis berdasarkan
realitas sosial yang ada.

Pondok pesantren perlu membuat sebuah komunikasi untuk
menyampaikan sebuah gagasan agar pondok pesantren selalu terjaga dan tetap
berlangsung tanpa adanya kemungkinan pemerintah untuk menutup pondok
secara paksa. Untuk itu, sebuah komunikasi harus mampu menjadi representasi

semua peraturan pemerintah terkait pencegahan merebaknya virus Covid-19,



Selanjutnya sebuah kebijakan harus dibuat hati-hati dan mempertimbangkan
segala aspek tidak hanya sekedar formalitas saja.

Melihat kompleksitas permasalahan diatas, ada tantangan tersendiri bagi
pesantren untuk memecahkan masalah yang harus dihadapi dandilakukan dalam
pelaksanaan setiap program. Maka dari itu, komunikasi sangatlah vital dan
memiliki andil yang sangat besar karena komunikasi juga turut menentukan
sebuah citra pondok pesantren dalam merespon dampak dari pandemi Covid-19
ini. Pentingnya komunikasi tersebut harus tetap terjaga karena jika komunikasi
tidak terjalin dengan baik maka akan menimbulkan dampak buruk bagi
pesantren dalam menjaga elektabilitas masyarakat maupun pemerintah.

Pondok pesantren Madrosatul Qur’an berusaha menghadirkan sebuah
kebijakan dengan tetap mengacu kepada peraturan-peraturan yang adadiatasnya.
Dari semua penjelasan diatas hal tersebut sangatlah menarik untuk diteliti terkait
dalam perumusan komunikasi di pondok pesantren yang sudah pasti tentu
memiliki cara dan alasan yang kuat sehingga perumusan tersebut sebagai dasar
payung hukum pondok pesantren tanpa mengeyampingkan peraturan yang sudah
ditentukan oleh pemerintahan pusat.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, komunikiasi sangat penting
dan aktual untuk diteliti, khususnya di tengah pandemi Covid-19, karena pada
hakikatnya komunikasi merupakan bagian integral dari serangkaian opsi yang
dapat dipilih oleh pesantren dalam rangka merespon masalah sesuai realitas

sosial guna terciptanya suatu kemaslahatan bersama.



Bertolak dari definisi tersebut, maka terdapat berbagai macam kebijakan
yang di ambil pesantren dalam merespon pandemi Covid-19 yang di anggap
sebagai masalah yang menjadi problematik di pesantren. Oleh karena itu,
pondok pesantren hampir di setiap wilayah menetapkan kebijakan dan
melakukan sebuah transformasi agar sistem pengajaran masih tetap berlangsung
sebagaimana mestinya. Dengan semua argumen diatas, penelitian ini memiliki
tujuan untuk menggali informasi lebih mendalam serta menghasilkan output
sebuah rancangan komunikasi yang nantinya akan diformulasikan dan diambil
menjadi sebuah regulasi bagi upaya komunikasi.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana komunikasi Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an Andong
Boyolali di tengah pandemi Covid-19?

2. Bagaimana implementasi komunikasi di pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali tersebut dilakukan?

3. Faktor-faktor apa yang menjadi pendukung dan penghambat dalam
implementasi komunikasi di pondok pesantren Madrosatul Qur’an
Andong Boyolali?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Dalam penelitian ini memiliki tujuan dan manfaat, diantaranya adalah:

1. Tujuan Penelitian
a. Mengetahui bagaimana komunikasi Pondok Pesantren Madrosatul

Qur’an Andong Boyolali di tengah pandemi Covid-19.



b. Mengetahui implementasi komunikasi di Pondok Pesantren
Madrosatul Qur’an Andong Boyolali.
c. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam
implementasi komunikasi di Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an
Andong Boyolali.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
1) Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai
komunikasi pondok pesantren Madrosatul Qur’an Andong
Boyolali di tengah Covid-19.
2) Menjadi acuan atau referensi bagi para mahasiswa yang hendak
melakukan penelitian lanjutan tentang komunikasi pesantren.
3) Menjadi sebuah informasi tentang pondok pesantren Madrosatul
Qur’an sebagai basis tahfidz.
3. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan menjadi kontribusi
terkait kajian kebijakan komunikasi.
D. Kajian Pustaka
Untuk melakukan penelitian ini, peneliti sanagat membutuhkan tinjauan
pustaka dari peneliti terdahulu, hal ini sangat membantu peneliti sebagai salah
satu dasar untuk dapat mengidentifikasi dimana letak perbedaan maupun
persamaan serta belum pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti sebelumnya.

Selain itu fungsi dari kajian pustaka merupakan kajian terdahulu yang berguna



sebagai panduan maupun acuan peneleliti yang memiliki korelasi terhadap
permasalahan yang hendak diteliti. Selanjutnya dari pencarian kajian pustaka
yang dilakukan oleh peneliti sebagai berikut:

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Riza Anggara Putra tahun 2019,
dengan judul ”Kebijakan Komunikasi Dakwah Lembaga Kursus Bahasa Inggris
dan Arab di Pare Kediri”. Hasil dari penelitian ini adalah kebijakan komunikasi
dakwah di lembaga kursus bahasa Inggris dan Arab Pare Kediri adalah usaha
sadar, sistematis, dan terencana yang dilakukan secara konsisten untuk
memberikan nilai-nilai kebaikan dan kelslaman serta akhlak khususnya nilai-
nilai Islam seperti (salimul agidah, salimul ibadah, matinul khulug, godirul ala
qolbi, naafi'un lighoirihi) yang bersumber dariagama dan nilai-nilai kelslaman
tersebut dapat menjadikannya sebagai seseorang Yyang berkepribadian,
khususnya berkepribadian Islami sehingga menjadi manusia seutuhnya (insan
kamil).

Kebijakan komunikasi dakwah di lembaga kursus bahasa Inggris dan
Arab Pare Kediri juga bertujuan untuk membentuk pribadi yang islami
mempunyai dasar pegangan agama yang kuat untuk nantinya apabila sudah
lulus dari lembaga kursus bahasa Inggris dan Arab Pare Kediri baik belajar
maupun bekerja diluar negeri tetap memegang prinsip nilai-nilai agama dan
nilai-nilai  kebangsaan serta membentengi para siswa maupun lulusan dari

dampak negatif kemajuan zaman*.

4Riza Anggara Putra, Kebijakan Komunikasi Dakwah Lembaga Kursus Bahasa Inggris dan
Arab Pare Kediri, Tesis (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2019)



Adapun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak
pada tujuan yang akan dikaji, dalam penelitian tersebut bertujuan untuk
mengkaji peristiwva kebijakan komunikasi dakwah dalam memotivasi
kepribadian siswa muslim pada lembaga kursus bahasa di Pare Kediri tersebut
dilakukan. Sedangkan penelitian dari peneliti sendiri bertujuan untuk
mengetahui kebijakan pesantren ditengah wabah Covid-19 dipondok pesantren
Madrosatul Qur’an Andong Boyolali. Kemudian untuk persamaanya terletak
pada kajiannya yaitu kebijakan komunikasi.

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Adul Aziz pada Tahun 2017
dengan judul “Manajemen Perumusan Kebijakan Pendidikan di Pondok
Pesantren Al-Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta®®. Hasil dari
penelitian tersebut adalah perumusan kebijakan penyelenggaraan pendidikan di
pondok pesantren Al-Munawwir komplek Q sudah baik dilakukan dengan
pendekatan braimstorming, di awali dengan analisis baik internal maupun
eksternal melibatkan partisipasi pengurus, dewan guru, serta perwakilan santri.

Dampak kebijakan penyelenggaraan pendidikan dipondok tersebut
menunjukkan perubahan sikap, perilaku serta kemampuan santri. Sedangkan
pengurus sebagai pelaksana kebijakan tidak pernah merasa terbebani dengan
tanggung jawab yang diberikan kepadanya. Kemudian untuk hambatan yang
sering dihadapi dalam pelaksanaan kebijakan penyelenggaran pendidikan yaitu

minimnya kompetensi pelaksana serta fasilitas atau sarana dan prasarana yang

5 Abdul Aziz, Manajemen Perumusan Kebijakan Pendidikan di Pondok Pesantren Al-
Munawwir Komplek Q Krapyak Yogyakarta, Artikel (Jurnal Tadris, Vol.12 No.2 Desember. 2017),
182
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kurang memadahi. Adapaun perbedaan yang peneliti lakukan adalah terletak
pada kajian, dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui perumusan
kebijakan pendidikan, sedangkan penelitian yang akan dilakukan peneliti untuk
mengetahui bagaimana kebijakan komunikasi pesantren di tengah wabah
Covid-19.

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Agusly Irawan aritonang pada
tahun 2011 dengan judul “Kebijakan Komunikasi di Indonesia: Gambaran
Implementasi UU No. 14 tahun 2008 Tentang Keterbukaan Informasi Publik™®.
Hasil penelitian tersebut adalah kebijakan komunikasi sebuah perspektif ilmu
komunikasi berusaha untuk menawarkan pengetahuan yang pada endingnya
mampu memberikan kesadaran terhadap masyarakat untuk lebih pandai dalam
menanggapi sebuah kebijakan yang ada. Kebijakan komunikasi dalam bidang
apapun mampu saja dianggap sebagai sebuah pesan (message/says what) dari
pemerintah (who) untuk masyarakat (to whom) yang diberikan melalui
sosialisasi dengan cara apapun (in which channel) dengan efek yang mampu
mengigat (with what effect).

Adapun perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada
tujuan yang akan dikaji, dalam penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji
peristiwa kebijakan komunikasi pada UU No. 14 tahun 2008 yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan partisipasi masyarakat tenteang keterbukaan

informasi  lalu kemudian dapat diimplementasikan dan menumbuhkan

6Agusly Irawan Aritonang, “Kebijakan Komunikasidi Indonesia: Gambaran Implementasi
UU No. 14 tahun 2008 TentangKeterbukaan InformasiPublik”. (Jurnal Komunikasi, Vol. 1 No. 3
Juli 2011),277
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kesadaran masyarakat. Sedangkan penelitian dari peneliti sendiri bertujuan
untuk mengetahui kebijakan pesantren di tengah wabah Covid-19 di pondok
pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali. Kemudian untuk persamaanya
terletak pada kajiannya yaitu kebijakan komunikasi.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Nurhana Marantika padatahun
2016 dengan judul “Kebijakan Komunikasi di Madiun (Studi Kasus
Pembentukan Perda No.11 Tahun 2011 Tentang Lembaga Penyiaran Publik
Lokal Suara Madiun)”.” Hasil dari penelitian tersebut adalah tidak sesuainya
tentang bagaimana prosedur dalam pembuatan naskah akademik Perda No. 11
Tahun 2011, selain itu dalam proses pembuatan Perda ditempuh tanpa
mengikuti standar prosedur yang telah ditetapkan, maka terdapat kepentingan
politik yang melatar belakangi pendirian LPPL Radar Suara Madiun.

Adapun perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti
pada sebuah kajian, dalam peneletian tersebut memiliki tujuan untuk mengkaji
kebijakan komunikasi di Madiun tentang pembentukan Perda No. 11 Tahun
2011 tentang Lembaga Penyiaran Publik lokal Suara Madiun yang berusaha
melihat proses awal dalam perumusan kebijakan komunikasi. Selanjutnya
mencari titik terang tentang bagaimana Pemkot Madiun yang sudah pasti
memiliki metode serta alasan tersendiri mengapa Perda tersebut digunakan
sebagai kekuatan hukum LPPL Suara Madiun dengan dalih tanpa mengabaikan

peraturan yang dibuat oleh pemerintahan pusat. Dalam hal ini sudah jelas bahwa

" Nurhana Marantika, “Kebijakan KomunikasidiMadiun : Studi Kasus Pembentukan Perda
No 11 Tahun2011 Tentang Lembaga Penyiaran Publik LokalSuara Madiun”. ( JurnalKomunikasi
ETTISAL, Vol. 1 No. 2 2016), 226
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penelitian yang akan peneliti teliti memiliki korelasi tentang bagaimana melihat
sebuah kebijakan komunikasi, hanya saja penelitian tersebut mengkaji
bagaimana sebuah Perda tersebut di terapkan oleh Radar Suara Madiun,
sedangkan yang akan peneliti lakukan adalah melihat bagaimana pondok
pesantren merumuskan sebuah kebijakan komunikasi di tengah wabah Covid-
19 ini.

Kelima, buku karya Ana Nanda Abrar dengan judul: “Kebijakan
Komunikasi: Konsep, Hakekat dan Praktek™.2 Buku yang berisi tentang tujuan
kebijakan komunikasi, jenis-jenis kebijakan komunikasi, proses pembuatan
kebijakan komunikasi, sumber kebijakan komunikasi yang pada intinya
kebijakan kounikasi tidak bisa dipisahkan dari perkembangan sosial, politik,
dan ekonomi serta selalu memiliki konteks, domain dan paradigma.

Dari lima kajian pustaka yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti
menemukan relevansi yang membahas tentang kebijakan komunikasi, adapaun
perbedaan kajian yang sedang peneliti lakukan dengan tinjauan pustaka adalah
terletak pada permasalahan serta jenis kebijakan komunikasi, sehingga tujuan
dari penelitian inipun berbeda dengan kajian pustaka yang sudah dijelaskan
diatas, namun metode yang dipakai memiliki persamaan yaitu pada metode
penelitian kualitatif. Dalam hal ini peneliti membahas mengenai kebijakan
komunikasi pada pondok pesantren Madrosatul Qura’an Andong Boyolali,

bagaimana pondok merespon pandemi Covid-19 dan mampu mempertahankan

8Ana Nadya Abrar, (Kebijakan Komunikasi: Konsep, Hakikat dan praktek). Yogyakarta:
Gava Media). 2008, 1
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proses belajar tetap berlangsung dengan membuat suatu kebijakan yang mampu
menjaga seluruh kondusifitas yang ada didalamnya.

Dari beberapa penelitian-penelitian diatas, penelitian yang dilakukan
peneliti fokus pada bagaimana proses dan implementasi kebijakan komunikasi
di pondok pesantren Madrosatul Qur’an Andong Boyolali dalam menghadapi
pandemi Covid-19.

. Kerangka Teori

Dalam kajian ilmu sosial, teori berfungsi sebagai sebuah panduan yang
dapat membimbing pada sebuah pemahaman masalah-maslah sosial. Selain itu
Fungsi dari kerangka teori adalah untuk memecahkan sebuah masalah dengan
tepat, terarah dan juga sistematis maka dibutuhkan teori-teori yang mendukung,
oleh karena itu perlu menyusun kerangka teori sebagai penunjuk bagaimana
masalah yang akan disoroti dan dipilih.

Teori-teori dalam komunikasi sangatlah kompleks, bertolak dari
kompleksitas kebijakan komunikasi maka kerangka teori yang akan digunakan
juga membutuhkan pendekatan multidisipliner. Sehubungan dengan kebijakan
komunikasi, maka peneliti menguraikan beberapa teori yang bisa digunakan

sebagai pisau analisis terkait kebijakan komunikasi.

1. Teori Kebijakan Komunikasi
Kebijakan komunikasi memeliki pengertian yang sangat beragam
dan kompleks. Menurut United Nations Educatinal Scientifik and

Cultural Organizatin (Uneso) yang dirujuk olenh Ugboja memiliki
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implikasi bahwa sebuah kebijakan komunikasi merupakan kumpulan
dasar-dasar prinsip maupun norma-norma yang sengaja diciptakan untuk
memperlancar dan mengatur perilaku dari sistem komunikasi. Ini
menunjukkan bahwa kebijakan komunikasi sengaja diciptakan untuk
melancarkan jalanya sistem komunikasi.®

Menurut Katharine serta Paula Chakravartty kebijakan komunikasi
memiliki tiga bagian penting yaitu konteks, domain dan paradigma.
Pertama, Konteks berarti keterkaitan kebijakan komunikasi dengan
sesuatu yang melingkupi dirinya, konteks ini sangat penting bagi
kebijakan komunikasi karena menentukan domain kebijakan komunikasi.
Kedua, domain kebijakan komunikasi yang berarti muatan nilai yang
dikandung dalam sebuah kebijakan komunikasi seperti globalisasi,
ekonomi global. Ketiga, paradigma berarti kerangka cita-cita yang
kepadanya kebijakan komunikasi itu menuju, seperti terbentuknya
masyarakat informasi, menguatnya civil society dan sebagainya. Secara
umum paradigma bisa bertolak dari bagaimana masalah yang dihadapi
masyarakat bisa diselesaikan. Dari ketiga aspek kebijkan komunikasi ini
perlu diketahui oleh seorang analis kebijakan komunikasi ketika
menganalisis sebuah kebijakan komunikasi.'?

Setiap kebijakan memiliki kriteria tersendiri yang berfungsi sebagai

bentuk kebijakan komunikasi. Kebijakan komunikasi memiliki lima

9Ana Nadya Abrar, Kebijakan Komunikasi: Konsep, Hakikat dan Praktek. (Yogyakarta:
Gava Media 2008),3
10 Ana Nadya Abrar, Kebijakan Komunikasi, 4-5
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kriteria. Menurut Abrar, Kriteria ini berkaitan dengan bentuk kebijakan
komunikasi sebagai sebuah kebijakan publik. Kriteria tersebut yaitu:1!
a. Memiliki tujuan tertentu

Sebuah regulasi, atau kebijakan apapun tentu memiliki sebuah
tujuan. Seperti yang sudah disebutkan sebelumnya setiap kebijakan
komunikasi dilahirkan untuk memperlancar jalanya sistem sistem
komunikasi. Sederhananya, sebuah kebijakan komunikasi
mempunyai arah maupun tujuan yang bisa dilihat dari semua
peraturan yang ada.

b. Berisi Tindakan Pejabat Pemerintah atau Lembaga.

Kebijakan komunikasi lahir dari perangkat pemerintahan.
Kebijakan komunikasi setingkat UU seperti contoh DPR melakukan
pertimbangan ataupun usulan kepada pemerintah. Secara khusus UU
membutuhkan perangkat sebuah aturan lebih rendah dibawahnya agar
mendapat hasil yang maksimal sesui dari arah kebijakan komunikasi.
Dari contoh tersebut, memiliki arti bahwa kebijkan komunikasi adalah
hasil tindakan pemerintah karena produk hukum sendiri dihasilkan
dari perangkat daerah.

c. Memperlihatkan apa yang akan dilakukan oleh pemerintah

Ketika aparat pemerintahan sudah membuat kebijkan, maka

kebijkan tersebut harus mencerminkan apa saja yang akan dijalankan

pemerintah. Akan tetapi harus diperhatikan bahwa kebijakan

1Masduki, Regulasi Penyiaran dari Otoriter ke Liberal ('Yogyakarta: LkiS. 2007), 44
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komunikasi tidak menentukan tentang bagaimana proses komunikasi
dilakukan. Dalam hal ini pemerintah hanya sebagai mediator setelah
adanya kritikan dan keinginan masyarakat untuk dibuatkan sebuah
regulasi kebijakan.
. Bisa bersifat positif atau negatif

Adanya kebijakan komunikasi memiliki kemungkinan bisa
bersifat positif maupun negatif. Kebijakan komunikasi dikatakan
berhasil jika dapat menjawab semua persoalan yang ada untuk
kemudian dapat diterima masyarakat dan mudah untuk
dikontekstualisasikan. Namun sebaliknya, jika sebuah kebijakan
komunikasi memiliki kepentingan untuk segelintir orang tanpa
mengedepankan kepentingan kolektif maka hasil dari kebijakan
komunikasi akan menimbulkan stigma negatif dan menghambat
tujuan-tujuan yang diharapkan. Terlepas dari hal tersebut, tidak bisa
dihindari kalau sebauh kebijakan sudah tentu menuai pro dan kontra.
. Bersifat memaksa (otoritatif)

Ketika sebuah kebijakan komunikasi sudah ditentukan, maka
suka dan tidak suka harus dijalankan/sesuai kebijakan yang telah ada.
Jika sebuah kebijakan tidak dilakukan dengan baik dan benar maka
terdapat sanksi yang sifatnya mengikat bagi para pelanggar yang

keluar dari koridor kebijakan tersebut.
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2. Perencanaan Kebijakan Komunikasi
Perencanaan komunikasi yang dilakukan dan diterapkan dengan
baik turut memberikan keberhasilan program yang nantinya dapat
diimplementasikan oleh masyarakat. Middleton menjelaskan bagaimana
sebuah langkah perencanaan komunikasi yang efektif sebagai berikut!:
a. Pengorganisasian data base line dan need assessment
Dalam perancanaan sebuah kebijakan  komunikasi
pengorganisasian data base line sangatlah urgent untuk dilakukan,
karena sebuah perencanaan merupakan bagian integral dalam hal
tersebuat yang nantinya dapat memberi arah dalam sebuah
penelitian. Selanjutnya kegiatan penelitian ini dapat menghasilkan
data primer dan sekunder, data primer diperoleh dari masyarakat
yang langsung bersinggungan dengan masalah yang dihadapi, data
primer tersebut dapat diperoleh dari interview, diskusi, polling dan
kegiatan lain yang dapat menunjang sebuah keakuratan data.
Sedangkan data sekunder merupakan data untuk pendukung yang
dapat digunakan sebagai acuan rencana pelaksanaan program.
Data sekunder ini dapat diperoleh dari berbagai informasi
berupa media cetak dan elektronik serta kebijakan-kebijakan yang
masih ada korelasinya terhadap program serta dapat menghadirkan

sebuah isu-isu strategis yang perlu untuk diperhatikan dalam

12 Hancock, Alan, Communication Planning for Development: An Operational Frame
Work ( Paris :UNESCO, 1981),56
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pengumpulan data ini. Sedangkan need assessment mendata apa
saja yang dibutuhkan dalam semua proses yang akan berlangsung,
mendata apapun yang dapat dijadikan dalam program.
b. Perumusan objektive komunikasi
Ketika menentukan sebuah tujuan harus memperhatikan
masalah yang muncul untuk kemudian dapat dirumuskan
bagaimana maslah sebenarnya setelah program dilakukan. Agar
tujuan dapat terlaksana dengan baik dan optimal maka harus jelas,
spesifik komprehensif. Selanjutnya objektiv dari sebuah program
harus terukur dan bisa dijangkau apalgi ketika evaluasi®3.
c. Pengembangan strategi
Pengembangan strategi merupakan metode yang dirancang
dengan efektif dan seefisien mungkin untuk mendapatkan objektiv
yang ditentukan secara maksimal. Hal ini adalah sebagai dasar
taktik yang harus dilakukan dan dibuat ketika berada dilapangan.
d. Analisis dan segmentasi khalayak
Analisis dan segmentasi khalayak merupakan sebuah
rangkaian yang harus dilakukan dengan menentukan target
program yang telah dilakukan dan dijalankan. Analisis ini
merupakan hal sangatlah urgent dikarenakan sebuah perencanaan

sangatlah bergantung dengan beragam publik yang ditemui. Dalam

13Hancock, Alan, Communication Planning for Development: An Operational Frame Work
(Paris : UNESCO, 1981),62
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pemograman komunikasi setidaknya dilakukan dengan selektif
serta dapat memilah dan memilih menjadi tiga bagian atau
kelompok. Pertama, Laten Publik merupakan sebuah kelompok
yang dihadapkan dengan masalah akan tetapi tidak memiliki
perhatian lebih. Kedua, Aware Publik merupkan kelompok yang
bertanggung jawab penuh terhadap problematik yang ada. Ketiga,
Active Publik merupakan kelomok yang berperan melakukan
tindakan dalam setiap maslah.
e. Pemilihan media

Media sangatlah berperan penting untuk mengetahui alur
komunikasi, adapun dalam pemilihan media dapat dijelaskan
sebagai berikut. Pertama, menulis media yang sudah ada, disini hal
yang paling penting adalah mencatat dan mengelompokkan media
sesuai fungsi serta kegunaan yang dibutuhkan dalam program
komunkiasi. Perlu diketahui dalam pemilihan media harus
diperhatikan tentang efektifitas, biaya, jangkauan segment dan
ketepatan waktul4.

f. Mendesain dan mengembangkan pesan

Dalam hal ini pendesainan dan pengembangan pesan harus

diperhatikan dengan baik dan benar serta seuai dengan penelitian

yang akan dilakukan dan memadukan teori-teori yang ada.

14Hancock, Alan, Communication Planning for Development: An Operational Frame Work
( Paris :UNESCO, 1981),59
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Perencanaan management

Perencanaan  mangement dapat dirancang dengan
memperhatikan job dan deskripsi masing-masing. Hal ini dapat
dilakukan dengan melakukan aktivitas rutin serta menjalankan
kerangka-kerangka management secara sistematis. Selain itu harus
aktif melakukan monitoring dan koordinasi ketika berada

dilpangan?®.

. Pelaksanaan pelatihan

Pelatihan sangat penting dan sudahmenjadi hal pokok dalam
kesiapan pelaksanaan program. Karena hal ini dapat meningkatkan
dan mengembangkan kemampuan kerja secara maksimal sebelum
pelaksanaan. Dengan pelatihan ini diharapkan untuk meningkatkan
kemampuan sesuai dengan kebutuhan yang telah ditetapkan
sebelumnyal®.

Implementasi atau pelaksanaan

Setelah menentukan program yang sudah tersusun maka
selanjutnya adalah mengimplementasikannya sesuai dengan
program yang sudah disediakan. Beberapa tahapan yang seringkali
dilakukan adalah seperti sosialisasi, silaturrahmi bahkan melobby

guna menunjang pelaksanaan.

15 Ibid, 63
16 Ibid, 64
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J. Evaluasi program

Evaluasi program sangat berguna dalam setiap kegiatan,
karena dengan evaluasi program dapat diketahui apa saja kendala-
kendala yang ada dilapangan, sehingga dapat diperbaiki dimana
letak kekurangannya. Evaluasi sendiri ada dua macam yaitu
evaluasi on going dan end review. Evaluasi on going berguna untuk
mengevaluasi berbagai kendala yang ada dilapangan saat kegiatan
untuk selanjutnya dapat diperbaiki jika tidak sesuai apa yang sudah
direncanakan diawal. Dalam kegiatan apapun evaluasi sangat
diperlukan agar dapat melihat kegiatan sebelumnya sebagai tolak
ukur seberapa maksimalkah hasil yang sudah dicapai. Sedangkan
evaluasi end review adalah semua hal yang mencangkup segala
evaluasi mulai dari awal sampai akhir sehingga dapat digunakan
sebagai batu pijakan untuk kegiatan-kegiatan yang akan dilakukan

berikutnyal’.
Kebijakan sendiri merupakan output dari proses yang sangat
panjang. Beragam pendapat muncul dan menjelaskan tentang bagimana
proses pembuatan kebijakan. William N Dunn menjelaskan tentang

bagaimana tahap-tahap pembuatan sebuah kebijakan sebagai berikut!8:

17"Hancock, Alan, Communication Planning for Development: An Operational Frame Work
('Paris :UNESCO, 1981),66

8Dyun N William, Pengantar Analisis Kebijakan Publik (Yogyakarta: Gajah Mada
University Press, 2000), 22.
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a. Penyusunan Agenda.

Sebelum kebijakan dibuat dan diterapkan, terlebih dahu lu
permbuat kebijakan harus membuat dan menyusun agenda untuk
selanjutnya menyeleksi bagaimana hambatan-hambatan yang ada
korelasinya dengan kebijkan yang akan dibuat. Pada langkah ini
masalah dikelompokkan secara selektif untuk kemudian masalah
tersebut menjadi fokus pembahasan untuk dipecahkan. Setiap
masalah  memiliki argumentasi tersendiri. Penting untuk
diperhatikan bagi pihak-pihak yang terlibat dalam penyusunan
agenda untuk melihat dengan jeli bagaimana masalah yang benar-
benar memiliki relevansi dengan kebijakan agar tepat sasaran dan
akurat.

b. Formulasi kebijakan

Tahap ini merupakan sebuah alternatif yang diambil dan
dibuat oleh para pejabat maupun pemangku kekuasaan guna
mengatasi masalah yang benar-benar dibutuhkan dan penting
untuk dijadikan fokus pembahasan. Dilihat dari sudut pandang
analisis kebijakan, tahap ini merupakan tahap peramalan.
Peramalamn ini merupakan pengetahuan yang memiliki relevansi
tentang bagaimana membaca masalah yang akan dihadapi

selanjutnya setelah dilakukanya alternatif.1®

19 Kamal Fuadi, Analisis Kebijakan Penyelenggaraan Pendidikan Inklusif di Provinsi
Jakarta. Skripsi (Jakarta: universitas Islam Negeri Syarief Hidayatullah,2011), 14.
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c. Adopsi kebijakan.

Dari bermacam-macam banyaknya alternatif yang sudah
ditawarkan, selanjutnya akan diambil satu alternatif penyelesaian
masalah yang sebelumnya sudah disepakati dan dipakai sebagai
solusi dari permasalahan itu sendiri. Tahap adopsi kebijakan ini
sering disebut sebagai legitimasi kebijakan (policy legitimation)
yang memiliki arti sebuah kebijakan yang sudah memperoleh
legitimasi. Masalah yang sudah ditetapkan sebagai fokus
pembahasan mendapat alternatif pemecahan berupa sebuah
kebijakan yang selanjutnya untuk diimplementasikan.

d. Implementasi kebijakan.

Pada tahap implementasi kebijakan inilah sebuah alternatif
pemaecahan yang sudah dipilih sebelumnya untuk dilakukan.
Setiap kebijakan sudah tentu memiliki kelemahan, kelemahan
tersebut muncul ketika hasil tidak sesuai yang diharapkan
dilapangan. hal inilah yang kemudian disebut sebagai kendala,
selanjutnya kendala-kendala yang menghambat tersebut harus di
antisipasi sebelumnya agar implementasi kebijakan terlaksana
dengan baik dan tepat sasaran.

e. Evaluasi kebijakan

Dalam tahap ini, kebijakan yang sudah dilakukan

sebelumnya lalu dievaluasi untuk mengetahui seberapa efektif

kebijakan dibuat mampu menyelesaikan masalah atau tidak.
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Evaluasi ini sangat penting untuk dilkukan, karena dengan evaluasi

inilah yang nantinya dapat menjadikan sebuah perubahan sesuai

rencana yang diharapkan.

3. Pesantren

Terdapat beberapa definisi dan pengertian mengenai pesantren, arti
pesantren sangatlah beragam dan kompleks. Menurut Zamskari Dhofier
Pesantren sendiri berasal dari kata santri, dengan awalan di depan pe dan
akhiran an yang memilikin arti tempat tinggal santri/asrama santri°.
Menurut beberapa ahli yang dikutip juga oleh Zamskari Dhofier adalah
pendapat dari Johns, menurut Johns pesantren sendiri berasal dari kata
santri, dan santri sendiri berasal dari bahasa tamil yang memiliki
pengertian guru mengaji ataupun guru yang faham tentang ilmu-ilmu
agama secara mendalam. Selanjutnya C.C. Breg juga mengemukakan
bahwa pesantren berasal dari istilah shastri yang dalam bahasa India
memiliki pengertian seseorang yang faham dan tau buku-buku suci
maupun sarjana ahli kitab agama Hindu. Sedangkan menurut Tiwari dan
M. Chatuverdi memberikan pengertian bahwa kata shasri berasal dari kata
shastra yang memiliki arti buku-buku agama, buku-buku suci atau buku-
buku ilmu pengetahuan, maka pengertian paling mendasar bahwa

pesantren memiliki arti tempat tinggal dan belajar para santri.2!

20 Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren : Studi Pandangan Hidup Kyai dan Visinya
Mengenai Masa Depan Indonesia (Jakarta : LP3ES 2015), 79.
21Dhofier Zamakhsyari, Tradisi Pesantren (Cet.VI, Jakarta: LP3S, 1994),18.



25

Lebih dari itu pesantren juga dapat diartikan sebuah lembaga
pendidikan islam yang sejak dulu di anggap sebagai pendidikan asli
Indonesai yang sampai saat ini masih tetap eksis dan berkembang. Secara
harfiah kata pesantren berasal dari bahasa arab yaitu fuundug yang
memiliki arti penginapan, asrama, tempat tinggal atau wisma sederhana.
Karena pondok pesantren memang tempat tinggal semua santri yang
jauah dari tempat asalnya??.

Pendapat lain di ungkapkan oleh Nurcholis Madjid dalam bukunya
Bilik-bilik pesantren bahwa pondok pesantren merupakan pendidikan
tradisional yang ada di indonesia yang berlangsung dan mengakar
berabad-abad lamanya. Selain itu Nurcholis juga menjelaskan bahwa
pesantren merupakan tempat berkumpulnya para santri untuk mengkaji
ilmu-ilmu agama.23Sedangkan menurut Mastuhu secara terminologis
pesantren merupakan sebuah pendidikan tradisional islam yang
didalamnya mengajarkan tentang ilmu pengetahuan agama, menghayati,
mendalami, memahami serta mengamalkan ajaran islam yang didalamnya
menekankan moral sebagai pedoman menjalani hidup sehari-hari.?*

Abdurrahman Wakhid juga memberikan pengertian bahwa
pesantren merupakan sebuah komplek yang terletak dan terpisah dengan
kehidupan sekelilingnya. Dalam komplek tersebut terdapat sebuah

bangunan mulai dari rumah kediaman pengasuh atau ndalem, mushola

22Manfred Ziemek, Pesantren Dalam Perubahan Sosial (Cet 1, Jakarta: P3M 1986),99.

28Nurcholish Madjid, Bilik-Bilik Pesantren (Jakarta: Paramadina, 1997),42.

24Hasby Indra, Pesantren dan Transformasi Dalam Tantangan Modernitas dan Tantangan
Komlesitas Global (Jakarta: IRP Press 2004), 3.
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atau masjid dan tempat pengajaran asrama sebagai tempat tinggal para
santriS,

Dari beberapa definisi yang dikemukakan di atas bisa disimpulkan
bahwa pesantren merupakan lembaga pendidikan islam yang di dalamnya
terdapat kiai sebagai pemegang otoritas penuh serta para pengurus dan
pembenina yang ikut serta memberikan pendidikan kepada para santri
untuk belajar, megenal, memahami ilmu agama secara mendalam.

a. Tujuan Pondok Pesantren

Kehadiran pesantren sebagai yayasan pendidikan adat maupun
yang telah mengalami perubahan, mempengaruhi eksistensi individu
Indonesia. Karena dampaknya yang luar biasa, Kiyai Ali Ma'shum
berpendapat bahwa alasan didirikannya sekolah inklusif Islam adalah
untuk menciptakan "ulama”. Sementara itu, menurut Manfred
Ziemek, ia tertarik melihat titik padu padan antara akhlak dan
keilmuan, tujuan pesantren adalah membentuk karakter, meneguhkan
etika, dan melengkapinya dengan informasi.26

Dalam renungan atau sanggar tentang peningkatan pesantren
live-in di Jakarta yang terjadi pada tanggal 2-6 Mei 1978, definisi
eskalasi sekolah pengalaman hidup Islam direncanakan sebagai

berikut:

25Abdurrahman Wahid, Bunga Rampai Pesantren (Jakarta: Dharma Bhakti, 1985), 10.
26 Yasmadi, Modernisasi Pesantren, (Jakarta: Ciputat Press, 2002), 62.
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1) Tujuan Umum

Kehadiran pesantren berarti mendorong warganya untuk
memiliki karakter Muslim sesuai ajaran Islam dan menanamkan
rasa tegas ini di semua bagian kehidupan mereka dan membuat
mereka berguna bagi agama, masyarakat dan negara.
Menginstruksikan santri-santri daerah setempat agar menjadi
muslim yang bertakwa kepada Allah SWT, berakhlak mulia,
berilmu, berkemampuan dan berakhlak mulia sebagai warga
negara pancasila.
Mengajarkan santri untuk menjadikan umat Islam sebagai
kerangka peneliti dan pendakwah yang bersungguh-sungguh,
pantang menyerah, ekstrim, giat dalam mengkaji sejarah Islam
secara menyeluruh dan berdaya.
Mengajar santri untuk memperoleh karakter dan memantapkan
Jiwa patriotisme sehingga dapat mengembangkan manusia-
manusia maju yang dapat mengkonstruksi diri dan bertanggung
jawab untuk kemajuan bangsa dan negara.
Instruksikan pekerja augmentasi untuk perbaikan miniatur
(keluarga) dan lokal (negara atau lokal).
Ajari santri untuk menjadi ahli yang berbakat diberbagai bidang
kemajuan, terutama perubahan peristiwa mental-dunia lain.
Ajarkan santri untuk membantu bekerja pada bantuan sosial

pemerintah daerah alami dalam rangka membina daerah negara.
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Mengingat tujuan keseluruhan dan target eksplisit di atas,
pencipta dapat beralasan bahwa sekolah live-in Islam dipenuhi
dengan informasi yang ketat, namun juga menonjol di berbagai
bagian kehidupan. Sekolah pengalaman hidup Islami seharusnya
memiliki pilihan untuk menciptakan santri yang berkarakter
muslim dan berwawasan luas, cinta tanah air dan negara, sehingga
santri menjalankan kewajibannya sebagai penerus perjuangan
Islam, serta berbangsa dan bernegara.

Menjadi seorang satri tidak terlepas dari mencari informasi
yang lebih berlaku memperluas informasi tentang adama Islam.
Juga masuk akal untuk mencari informasi Ungkapan Allah dalam
Al-Qur'an surah Al-Mujadilah ayat:11, yang membaca dengan
teliti:

Artinya: “Hai orang-orang beriman apabila dikatakan
kepadamu:  “Berlapang-lapanglah  dalam  majlis”, maka
lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah,
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan
beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa yang kamu
kerjakan.”

b. Fungsi dan Peranan Pondok Pesantren
Fungsi didefinisikan sebagai semua aktivitas yang diarahkan
untuk pemenuhan kebutuhan suatu sistem. Menurut fungsi Ma'shum

Pesantren mencakup tiga aspek fungsi, yaitu fungsi pendidikan

(tarbawiyyah), fungsi sosial (ijtimaiyyah), fungsi keagamaan
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(diniyyah).2” Fungsi pondok pesantren dapat dijelaskan sebagai
berikut:
a) Sebagai Lembaga Edukasi atau Pendidikan

Kapasitas pelatihan dapat dimanfaatkan sebagai pengaturan
dalam mendeklarasikan dakwah, sedangkan dakwah dapat
dimanfaatkan sebagai metode untuk ~membangun sistem
persekolahan. Kapasitas instruktif atau Pelatihan live-in school
Islami benar-benar untuk menunggangi misi dakwah. Menghadirkan
meramaikan misi dakwah Islamiyah sistem sekolah.

Sejauh pengajaran, pesantren memilah-milah sekolah instruksi
formal (madrasah, sekolah yang didanai negara, dan perguruan
tinggi), dan pelatihan instruksi formal yang secara eksplisit
menunjukkan agama yang sangat mengesankan dipengaruhi oleh
pertimbangan peneliti figh, hadits, pemahaman, tauhid, dan tasawuf,
bahasa arab, (nahwu, sharaf, balaghod, dan tajwid), akal dan moral.

Sebagai landasan edukatif, sekolah Islam semua inklusif juga
berwawasan menuju program ilmiah negara secara keseluruhan,
sementara secara eksplisit pesantren bertanggung jawab untuk
praktik ketat (Islam). Dari Mulai dari sini, pesantren memilih
modelnya sendiri yang dirasa mendukung sepenuhnya kapasitasnya

di bidang persekolahan dan manusia itu sendiri, atau setidaknya,

27 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, (CirapasJakarta, Penerbit Erlangga, 2005), 22.
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untuk menjebak seorang penyembah sejati yang memiliki sifat-sifat
tegak dan ilmiah yang tinggi.
b) Sebagai Lembaga Sosial

Sebagai organisasi sosial, pesantren berusaha untuk
melakukan pendekatan area lokal. Penghuni pentren telah
dipersiapkan untuk maju untuk bantuan pemerintah masyarakat,
sehingga hubungan yang menyenangkan ditata antara santri dan
masyarakat sekitar. Wahid Zaeni menekankan bahwa meskipun
sebagai organisasi edukatif bagi pesantren sekaligus sebagai yayasan
pelatihan etika dan budayabaik antar mahasiswa maupun mahasiswa
dengan area lokal. Posisi ini membuat gerakan bahwa eksekusi hak-
hak sipil melalui sekolah live-in Islam menggunakan lebih banyak
metodologi sosial.28

Sebagian santri yang akan datang sengaja datang ke pesantren
untuk menyerahkan dirinya kepada kiai dan pesantren, serta
sejumlah besar wali mengirim anak-anak mereka ke sekolah
pengalaman hidup untuk benar-benar fokus, karena mereka
menerima bahwa sama sekali tidak ada kemungkinan kiai akan
menipunya, bahkan Kemudian lagi, mereka merasa bahwa dengan
pemberian Kiai, anak muda itu akan berubah menjadi individu yang

hebat nantinya. Selain itu, adajuga banyak anak nakal yang memiliki

28 Mujamil Qomar, Ibid, h.25
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perilaku aneh dengan dikirim dari sekolah langsung oleh individu
wali dengan harapan bahwa anak itu akan pulih dari kesalahannya.
Dari klarifikasi terkait dengan kapasitas sosial di atas,
pesantren muncul sebagai mata air pengaturan, referensi dan elemen
daerah serta organisasi (pembangunan) yang menggairahkan untuk
kemajuan perbaikan daerah.
c) Sebagai Lembaga Penyiaran Dakwah
Kapasitas pesantren sebagai yayasan penyiaran dakwah
(organisasi dakwah) harus dilihat dari kualitas dan komponen
madrasah itu sendiri sebagai struktur fungsional yang dapat
dimanfaatkan untuk latihan daerah. Latihan-latihan yang dikoordinir
oleh pesantren menunjukkan bahwa kehadiran pesantren secara
implisit membawa kegiatan-kegiatan positif bagi daerah, dengan
alasan bahwa latihan-latihan yang dikoordinir oleh pihak pesantren,
baik petisi jamaah maupun kegiatan-kegiatan perayaan Hari Besar
Islam (PHBI), menyebabkan masyarakat umum untuk mengenal
lebih mendalam tentang ajaran Islam. pelajaran agama Islam untuk
mereka pegang dan amalkan dalam rutinitas sehari-hari.°
c. Unsur-unsur Pondok Pesantren
Menurut pandangannya, pesantren adalah efek samping dari

bisnis kiai otonom yang dibantu oleh santri dan daerah setempat,

29 Yacub, Pondok Pesantren dan Pembangunan Masyarakat Desa, (Bandung: Angkasa,
2001), 62.
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sehingga mereka memiliki struktur yang berbeda. Arifin
mengelompokkannya menjadi  pesantren terdepan, sekolah
pengalaman hidup tahassus (ilmu instrumen tahassus, figh/lushul figh,
sains terjemahan/hadis, kajian tasawuf/tarigat, dan kajian gira'at Al-
Qur'an) dan sekolah pengalaman hidup campuran.

Sementara itu, Dhofier memisahkan sekolah pengalaman hidup
Islam menjadi dua Klasifikasi, lebih spesifik: Pesantren Salafi dan
Khalafi. Pesantren Salafi sebenarnya menginstruksikan mendidik
buku-buku Islam tradisional sebagai pusat sekolahnya tanpa
menghadirkan menampilkan informasi umum. Sedangkan sekolah
pengalaman hidup khalifah memiliki ingat pelajaran umum untuk
madrasah membuat atau membuka jenis sekolah yang didanai
pemerintah didalam iklim tinggal di sekolah.

Para pemerhati mencatat bahwa ada lima komponen normal
ditemukan di setiap pondok pesantren, komponen-komponen ini
adalah:

1) Kiai
Kiai selain pengajar dan pendidik juga bertanggung jawab
tinggal di sekolah dewan. Kiai disebut saleh jika benar-benar
paham, amalkan dan fatwa kitab kuning, jadilah kiai seperti itu
contoh yang baik untuk siswa di setiap sekolah Islam live-in.
Bagaimanapun, dalam pengaturan Kemajuan kiai pesantren harus

dilihat dari sudut pandang yang berbeda, Muhammad Tholchah
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Hasan melihat kiai dari empat sisi, yaitu: inisiatif logis,
keduniawian, sosial, dan organisasi.
2) Santri
Santri adalah siswa atau objek pelatihan, siswa Muslim
adalah siswa yang berasal dari daerah yang jauh dan tinggal di
sekolah pengalaman hidup Islam, siswa yang telah berada di
sekolah pengalaman hidup Islam cukup lama biasanya menjadi
perkumpulan yang berbeda dan memiliki kewajiban untuk
mengurusi kepentingan sehari-hari pesantren.
3) Masjid
Masjid adalah komponen penting yang tidak bisa dipisahkan
dengan pesantren, seorang kyai yang perlu menciptakan Pesantren
biasanya pada awalnya akan membuat masjid yang terletak dekat
dengan rumahnya. Masjid memiliki kapasitas ganda sebagai
sekolah pengalaman hidup Islami, selain sebagai posisi
permohonan dan cinta, itu juga posisi belajar, khususnya bagi
pesantren yang benar-benar memanfaatkan strategi sorogan yang
mengandung arti dorong, dengan teknik ini berarti siswa dapat
menawarkan materi apa yang perlu dia sadari sehingga dia

mendapat klarifikasi terperinci independen atau eksplisit dari kiai.
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Juga, strategi wetonan (bandongan) dan itu berarti memperhatikan
atau menyetel.30
4) Asrama atau Pondok

Pondok atau pondok merupakan tempat tinggal para santri
dan digunakan untuk mengulang ilustrasi yang telah disampaikan
oleh kiai atau pendeta. Ki Hajar Dewantoro, sepenggal bangunan
sekolah yang ditinggali itu merepresentasikan tempat kiyai sebagai
ingngarso sung tulodo (sebelum memberi teladan) atau oleh Al-
Qur'an disinggung sebagai uswah hasanah (teladan sejati).

Pada dasarnya ada beberapa motivasi yang melatarbelakangi
mengapa pesantren harus memberikan kabin (perempat) untuk
rumah para siswa.

a) Pertama, perbedaan seorang kyai dan wawasannya tentang
Islam, adalah daya tarik para pelajar dari tempat terpencil
untuk dapat menggali informasi dari kyai dengan gigih rentang
waktu yang sangat lama. Jadi itulah gunanya seorang pemain
pengganti harus tetap.

b) Kedua, hampir semua pesantren berada di kota-kota yang jauh
dari kelompok dan tidak dapat diaksesnya penginapan yang
memadai mewajibkan para siswa, oleh karena itu diperlukan

sekolah pengalaman hidup luar biasa.

30 Mujamil Qomar, Pesantren Dari Transformasi Metodologi Menuju Demokratisasi
Institusi, Ibid, 21.
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5) Pengajian Kitab-kitab

Pengajian pada umumnya memeriksa buku-buku Islam
tradisional, buku-buku Islam, ini dikenal sebagai buku kuning di
antara para siswa, karena disusun oleh peneliti masa lalu yang
berisi metodologi, peraturan, dan berbagai jenis informasi ketat
Islami dalam bahasa Arab.

Madrasah Islamiyah saat ini memiliki berbagai tingkatan,
tingkat paling sederhana pesantren hanya menunjukkan membaca
huruf Arab dan Al-Qur'an. Sementara itu, pesantren yang lebih
tinggi derajatnya adalah pesantren yang menampilkan kitab-kitab
yang berbeda, misalnya figh, kajian tentang keyakinan, danamalan
sufi, kebiasaan keilmuan pesantren baik sekarang maupun sekitar
tidak seluruhnya dipatok oleh sebuah ternion mata pelajaran yang
terdiri dari sesuai mazhab Syafi'i, ideologi sesuai dengan cara
berpikir Islam. Asy'ari, dan amalan sufi dari karya Imam al-
Ghazali.

Kehadiran pesantren sebagai lembaga pendidikan
konvensional atau sebaliknya mereka yang telah mengalami
perubahan, memiliki dampak yang luar biasa keberadaan
masyarakat Indonesia. Sekolah Islam semua inklusif sedang
berkembang danmengisi jumlah dan kualitas, khususnya di bidang
pembangunan sistem persekolahan yang dibuat oleh pesantren

dengan mengambil gaya pengajaran umum, membuat pesantren
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lebih serius untuk menawarkan pengajaran kepada masyarakat

umum.

4. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir merupakan sebuah bentuk konseptual yang
didalamnya menjelaskan tentang bagimana teori memiliki korelasi
dengan faktor permaslahan yang sudah dijelaskan.3? Dalam kerangka
berfikir ini peneliti akan berusaha menjelaskan masalah penting dalam
penelitian tentang komunikasi pondok pesantren Madrosatul Qur’an
Boyolali ditengah pandemi Covid-19. Dalam tahapan perencanaan
sebuah kebijakan terdapat suatu proses yang dapat menentukan sejauh
mana keberhasilan kebijakan yang dihasilkan, proses tersebut adalah
perumusan komunikasi, dalam proses itu bisa diketauhui bagaimana
sebuah kebijakan dimulai, dimusyawarahkan, dikomunikasikan, dan
dinegoisasikan.

Komunikasi yang dilakukan oleh pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali sebagai sebuah tindakan yang disusun dan
dirancang harus mempunyai konsep danproses yang jelas oleh seseorang,
kelompok, dalam pondok tersebut. Kebijakan yang sudah dibuat ataupun
disusun untuk mengatasi masalah berupa hambatan-hambatan yang
terjadi, untuk kemudian dicari jalan keluar berupa peluang dalam rangka

mencapai sasaran tujuan atau mengimplementasikanya.

31 Sugiono, Metode Penelitian Management. (Bandung: Alfabeta, 2003), 128.
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Proses formulasi kebijakan inilah sebuah masalah di bahas untuk
selanjutnya dicarikan sebuah alternatif pemecahan masalah sebaik
mungkin. Jika alternatif dalam upaya pemecahan masalah sudah
ditentukan selanjutnya dapat diimplementasikan secara hati-hati dan tetap
melihat sejauh mana efektivitas kebijakan berjalan, ketika dalam
pelaksanaan seabuah kebijakan sudah tentu menemui kendala, kemudian
kendala-kendala yang menghambat jalanya sebuah kebijakan lalu di
evaluasi agar tujuan komunikasi berjalan sesuai apa yang diharapkan.

Perumususan komunikasi sendiri atas dasar pertimbangan yang
matang agar semua makhsud dan tuajan terrealisasikan dengan tepat dan
akaurat, disini sebagai komunikator adalah pimpinan pondok pesantren
(kiai) yang memiliki otoritas penuh terkait kebijakan yang sudah dibuat.
Setelah kiai merumuskan sebuah kebijakan, selanjutnya dibahas dan
dirapatkan oleh pengurus pondok pesantren tentang bagaimana nantinya
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari oleh semua santri.

Dalam hal ini peneliti menggunakan teori kebijakan yang
memiliki  langkah-langkah  maupun proses kebijakan mulai dari
penyusunan agenda, formulasi kebijakan, adopsi kebijakan, implementasi
kebijakan dan evaluasi kebijakan. Agar lebih jelas dan mudah untuk
difahami, peneliti akan mendeskripsikan dengan sebuah bagan dibawah

ini.
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KOMUNIKASI
PESANTREN

TUJUAN
KOMUNIKASI

KEBIJAKAN

KOMUNIKASI IMPLEMENTASI

PROSES KOMUNIKASI

KOMUNIKASI

Gambar 1. 1 Kerangka Berpikir
F. Metode Penelitian

Metodologi penelitian merupakan sebuah cara yang digunakan dan
pasti dilalui secara terencana dan sistematis untuk mendapatkan suatu jawaban
atas pertanyaan-pertanyaan yang sudah ada. Dalam pelaksanaan tentang
“Komunikasi Pondok Pesantren di Tengah Pandemi Covid-19 di Boyolali” ini,
peneliti menggunakan metodologi penelitian sebagai berikut :

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang bersifat deskriptif analisis
denganmenggunakan jenis metode studi kasus.32 Jenis pendekatan kualitatif
deskriptif ini dipakai untuk mendeskripsikan maupun menganalisis
fenomena sosial, aktivitas sosial, kondisi sosial, peristiwa, persepsi,
keyakinan baik individual maupun kelompok sesuai realitas sosial yang

ada.33

32 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik dan limu
Sosial Lainya, cet. Ke-9, Jakarta : Kencana, 2017),104.

33 Sukmadinata Nana Syaodih, Metodologi Penelitian Pendidikan (Jakarta : Rineka Cipta,
2010), 3.
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Penelitian ~ deskriptif pada hakikatnya bertujuan  untuk
mengumpulkan informasi actual yang ada dilapangan secara rinci tentang
bagaimana gejala maupun fenomena yang ada, memecahkan masalah,
hingga membuat perbandingan serta evaluasi dalam sebuah kerangka
penelitian.  34Disini  peneliti  mampu  mediskripsikan  bagaimana
permasalahan yang akan diteliti secara sistematis. Dalam penelitian yang
berjudul “Komunikasi Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an di Tengah
Pandemi Covid-19”

2. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan objek ataupun sasaran yang akan
diteliti oleh peneliti. Penelitian ini dilakukan di pondok pesantren
Madrosatul Qur’an Karangjoho Mojo Andong Boyolali yang akan menjadi
objek dalam penelitian ini. Selanjutnya, peneliti ingin mengetahui
bagaimana komunikasi di pondok pesantren tersebut. Peneliti mengambil
lokasi ini atas pertimbangan dan argument sebagai berikut:

a. Perlu adanya kebijakan komunikasi pada pondok pesantren Madrosatul
Qur’an pada situasi pandemi Covid-19 dikarenakan pondok pesantren
sendiri identik dengan kebiasaan santri berkumpul/berkerumun.
Dengan argumen tersebut maka sebuah kebijakan sangatlah penting
dilakukan dan di implementasikan oleh pondok pesantren guna

menekan penyebaran Covid-19.

34 Jallaludin Rahmat, Metode Penelitian Komunikasi Dilengkapi Contoh Analisis Statistik
dan Penafsirannya, Edisi Revisi. (Bandung: Simbiosa Rakatama Media, 2016), 68.
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b. Pondok pesantren sangat rawan dan berpotensi dapat menimbulkan
Klaster baru, mengingat santri berasal dari berbagai daerah oleh karena
itu peneliti tertarik untuk mengetahui sejauh mana pondok pesantren
dalam membuatkebijakan serta dalam menerapkan standart protokol
kesehatan di tengah pandemic Covid-19 ini.

c. Pondok pesantren Madrosatul Qur’an dalam penerapan protokol
kesehatan menurut peneliti sudah cukup ketat dan selektif dilihat dari
semua regulasi yang sudah dilaksanakan oleh pondok tersebut. Oleh
sebab itu, peneliti ingin melihat sejauh mana efektifitas kebijakan
maupun implementasi di lapangan untuk selanjutnya bisa ketahui
dimana letak kekurangan maupun factor-faktor yang mendukung dan
menghambat sebuah komunikasi.

3. Sumber Data

Menurut Spradley dalam menetapkan sebuah sumber data
menggunakan sebutan social situation sebagai sebuah cara untuk
mendiskripsikan kelompok yang diteliti. situasi social (social situation)
mencangkup 3 faktor uatama yaitu pelaku aktivitas (actor), peristiwa
(place), seluruh aktifitas kegiatan yang dilakukan ataupun dilaksanakan
(activities). Situasi social tersebut bisa dinyatakan sebagai objek penelitian
yang akan dijelaskan dan dideskripsikan secara mendalam apa yang

dilakukan didalamnnya.3°

35 Muri Yusuf, Meode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan (
Jakarta: Kencana, 2017), 368.
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Dalam menentukan sumber data peneliti memilh purposive
sampling (sampel dengan mempertimbangkan tujuan terlebih dahulu sesuai
kebutuhan penelitian). Peneliti dalam menentukan informan sangat selektif
agar sebisa mungkin data yang dihasilkan akurat dan mampu menjawab
permasalahan penelitian. Jenis data yang dipakai dalam penelitian adalah:
a. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang dikumpulkan dan didapatkan
secara langsung dari informan atau subjek penelitian berupa wawancara
ataupun gagasan individu maupun kelompok maupun hasil observasi
kepada karakteristik benda (fisik), kejadian, kegiatan, dan output suatau
pengujian. Data primer ini memiliki kelebihan yaitu data lebih
mencerminkan kebenaran berdasarkan apa yang dilihat peneliti
dilapangan. Peneliti memakai dan memperioritaskan data ini untuk
memperoleh informasi secrara langsung tentang Komunikasi di pondok
pesantren Madrosatul Qur’an Boyolali.

Sumber data pada penelitian ini melibatkan beberapa pihak
meliputi kiai, dewan asatidz, pengurus dan santri, yang dapat
memeberikan informasi tentang masalah yang akan diteliti oleh
peneliti, informasi ini berkaitan dengan tindakan atau kata-kata yang
memiliki relevansi tentang kebijakan di pondok pesantren.

b. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang sudah selesai dilakukan,

dipakai sebagai pelengkap datapenelitian yang sedang dihadapi. Dalam
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penelitian ini data sekunder didapatkan dengan beragam cara seperti
buku, artikel jurnal, tesis, kabar berita serta internet yang dapat
menunjang sebuah penelitian.3®
4. Teknik Pengumpulan data
Untuk memperoleh data secara terperinci dan baik, maka peneliti
menggunakan beberapa metode untuk mendapatkan data dalam penelitian
yang akan dilakukan. Metode yang sangat pokok dipakai peneliti untuk
mendapatkan data dilakukan dengan berbagai macam cara sebagai berikut:
a. Observasi
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai ciri yang
sangat spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, yaitu wawancara
dan kuesioner. Kalau wawancara dan kuesioner selalu berkomunikasi
dengan orang, maka observasi tidak terbatas dengan orang, tetapi juga
objek-objek yang lain. Sutrisno hadi (1986) mengemukakan bahwa,
observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang
tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Dua terpenting adalah
proses pengamatan maupun ingatan3’.
Pendapat lain dari Sutrisno Hadi menerangkan bahwa pengamatan
(Observasi) merupakan pengamatan dan pencatatan secara sisteatik
terhadap suatu gejala yang tampak pada objek penelitian. Sementara

observasi partisipan adalah tekhnik pengumpulan data amatanmelalui

36Dewi Sa’diah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2015), 87.
87 Sugiono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Dan R&D. (Bandung: Alfabeta,
2015),145
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pengamatan terhadap objek, pengamatan dengan hidup bersama, merasakan
serta berada dalam aktivitas kehidupan objek pengamatan. Dengan
demikian pengamat benar-benar mengetahui kehidupan maupun aktivitas
objek. Bahkan tidak jarang pengamat kemudian mengambil bagian dalam
kehidupan budaya mereka32,

Dalam hal ini, peneliti melakukan pengamatan serta
mendokumentasikan perkembangan pendidikan, kegiatan dengan langsung
datang ke tempat lokasi penelitian untuk kemudian melihat secara seksama
bagaimana komunikasi yang dilakukan pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali ditengah pandemi Covid-19.

b. Wawancara

Wawancara (interview) adalah proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara si penanya atau pewancara dengaan si penjawab atau responden
dengan menggunakan alat yang dinamakan panduan wawancara (interview
guide). Maksud mengadakan wawancara, seperti ditegaskan oleh Lincoln
dan Guba antara lain: mengontruksi mengenai orang, kejadian, organisasi,
motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain. 3°

Pendapat lain juga dikemukakan oleh Burhan Bungin bahwasanya
wawancara merupakan sebuah proses untuk memperoleh informasi terkait

data yang ada dilapangan dengan cara tatap muka (face to face) anatara

38 Andi Prastowo. Metode Penelitian Kualitatif: Dalam Perspektif Rancangan Penelitian
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), 220

39 J Lexy Moleong, Metodologi penelitian Kualitatif (Bandung : Remaja Rosdakarya,
2012), 186.
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pewawancara dan informan tanpa menggunakan pedoman wawancara. Hal
ini merupakan sebuah tekhnik informal dengan proses wawancara mengalir
begitu saja.*°

Dari uraian diatas maka metode wawancara merupakan sebuah
metode untuk mendapatkan data secara langsung kepada informan ataupun
tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan berlandaskan kepada
makhsud tujuan penelitian. Dalam melakukan wawancara terkait kebijakan
komunikasi pesantren ditengah pandemi wabah Covid-19, peneliti
menyiapkan pedoman wawancara berupa instrument pertanyaan yang
diajukan kepada subjek atau informan. Dengan demikian peneliti dapat
mendengarkan, mencatat wawancara secara terbuka dan mencakup
informasi yang lebih luas.
c. Dokumentasi

Dokumentasi adalah salah satu tekhnik yang dilakukan peneliti
ataupun penulis sebagai cara untuk menggali informasi berupa variable-
variabel yang memiliki relevansi terhadapa data yang diperlukan seperti
foto, majalah, surat kabar untuk mempermudah jalannya penelitian.4!
Penegertian lain yang senada dijelaskan bahwa dokumentasi merupakan
sebuah cara untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa
catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,

lengger, agenda dan sebagainya. Teknik ini digunakan untuk mengambil

40 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi, kebijakan Publik,dan llmu
Sosial Lainnya, 111.

41 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metedologi Penelitian (Jakarta: BumiAksara, 2007
), 123
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data internal seperti sejarah, profil, maupun struktur organisasi*?.
Pendokumentasian pada penelitia ini, peneliti mengumpulkan data-data
berupa tulisan, catatan, majalah, foto, arsip pondok pesantren Madrosatul
Qur’an Andong Boyolali.

Tekhnik pengumpulan data observasi dan wawancara menjadikan
data lebih valid serta kredibel jika didukung dengan dokumen yang
berhubungan dengan sikap personal maupun lembaga atau pondok
pesantren itu sendiri. Tekhnik dokumentasi sendiri mrupakan tekhnik
pengumpulan data berupa dokumen-dokumen yang ada dalam objek
penelitian,

5. Tekhnik Analisis Data

Tekhnik analisis data memiliki pengertin sebuah metode untuk
memperolen data menjadi sebuah informasi sehingga karakteristik data
sangat mudah untuk bisa difahami dan juga dapat memperoleh solusi dari
setiap permasalahan tentang penelitian yang dilakukan.Menurut Bogdan
dan Biklen yang dikutip oleh Lexy J. Moelong menjelaskan bahwa analisis
data merupakan sebuah upaya yang diupayakan untuk bekerja dengan data,
mengorganisasikan data, memilih menjadi satuan yang dapat dikelola,
mensintesiskan, mencarai dan menemukan pola yang penting lalu dipelajari

untuk kemudian bisa memutuskan apa saja data yang diperlukan sebagai

42 Achmad Sani Supriyanto dan Mashuri Machfudz, Metodologi Riset Manajemen
Sumberdaya Manusia UIN ( Malang: Maliki Press,2010), 199-200.
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bahan analisis*®. Adapaun langkah-langkah dalam analisis data adalah
sebagai berikut:
a. Reduksi Data (Data reduction)

Data dari lapangan sangatlah kompleks dan beragam, Semakin lama
sebuah penelitian maka data yang didapatkan semakin banyak dan rumit.
Dengan banyaknya data yang diperoleh maka sebuah penelitian dapat
merangkum ataupun meringkas dan memilih data yang sekiranya memiliki
korelasi dan hal-hal yang sangat pokok sesuai dengan kebutuhan penelitian.
Dengan demikian maka menjadi lebih jelas dan dapat mempermudah
peneliti untuk pengumpulan data selanjutnya*.

b. Penyajian Data (Display Data).

Penyajian data merupakan salah satu bentuk agenda dalam
penelitian yang berfungsi sebagai alat untuk mempermudah memahami apa
yang terjadi kemudian dapat digunakan sebagai analisis sesuai kebutuhan
dan tujuan peneliti. Isi dari penyajian data biasanya berupa uraian singkat,
grafik, matrik, bagan serta hubungan antar katagori dan sebagainya“®.

c. Penarikan Kesimpulan (Verification).

Menurut Miles dan Huberman, penarikan kesimpulan atau verifikasi

merupakan suatau bentuk perumusan dari akhir sebuah penelitian yang

dipaparkan dengan kalimat yang jelas dan mudah dimengerti serta bisa di

248.

43] Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012),

44 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif. Dan R&D.(Bandung: Alfabeta,

2015),247.

451bid, 249.
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uji kebenarannya. Sederhananya, kesimpulan merupakan jawaban dari
rumusan masalah sesuai realitas dilapangan.*® Kesimpulan inilah
merupakan hasil penelitian dari rumusan masalah yang telah dibuat dan
ditetapkan sebelumnya. Sebuah kesimpulan bisa saja diragukan jika masih
membutuhkan verifikasi.*” Oleh sebab itu, triangulasi sangat penting dan
dibutuhkan untuk memeriksa data (verivikasi) lebih jelas. Hal ini dilakukan
terus menerus sehingga data yang dihasilkan benar-benar valid dan dapat

dipercaya.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis yang berjudul “Komunikasi
Pondok Pesantren Madrosatul Qur’an di Tengah Pandemi Covid-19 d”
adalah sebagai berikut:

BAB 1 : Pendahuluan, merupakan bab yang sangat urgent karena
menjadi acuan dalam penelitian. Bab ini membahas soal gambaran penelitian
yang dilaksanankan serta rumusan masalah yang terdiri dari latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, kerangka
teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.

BAB Il : Dalam bab ini menjelaskan tentang bagaimana biografi profil

umum pondok pesantren Madrosatul Qur’an

46 Mardawani, Praktis Penelitian Kualitatif: Teori Dasar dan Analisis Data dalam
Perspektif Kualitatif (Yogyakarta: CV.Budi Utama,2020),68.

4’Huberman dan Miles, An Expanded Sourcebook Qualitative Data Analysis, (London:
Sage Publications, 1994), him 11-12.
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BAB Ill : Dalam bab ini peneliti menyajikan data lapangan untuk
kemudian semua datadianalisis berdasarkan rumusan masalah yang berkaitan
dengan kebijakan komunikasi maupun dalam implementasinnya. Menjelaskan
tentang analisis proses pembuatan kebijakan komunikasi, implementasi
komunikasi, arah komunikasi, hambatan-hambatan dalam kebijakan
komunikasi sesuai teori yang telah dipakai atau digunakan

BAB IV : Membahas tentang penutup yang berisi kesimpulan serta

saran-saran untuk kemudian dilanjutkan dengan lampiran-lampiran



BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penjelasan yang sudah diuraikan diatas, dapat ditarik
kesimpulan bahwa komunikasi pondok pesantren Madrodsatul Qur’an
merupakan proses penyampaian pesan komunikator, baik kiai maupun
ustadz/pengurus kepada komunikan santri melalui media komunikasi yang
bertujuan menyampaikan komunikasi yang berhubungan dengan ketentuan-
ketentuan dalam rangka aktualisasi komunikasi dalam penyelenggarakan
pembelajaran ditengah pandemi Covid-19.

Komunikasi pondok pesantren Madrosatul Qur’an dalam menghadapi
pandemi Covid-19 disampaikan oleh pondok pesantren dengan media resmi
melalui saluran komunikasi media online yang lebih cepat dan efektif. Dengan
media online pihak pesantren menyampaikan protokol kesehatan yang ketat
ketika memasuki pesantren, komunikasi pesantren juga terlihat dari tindakan
wali santri dan santri yang mematuhi peraturan pondok.

Dalam mencapai sebuah komunikasi sudah tertuang pada juga visi/misi
dan tujuan pondok pesantren Madrosatul Qur’an yaitu membentuk generasi
Qur’ani dan berwawasan ahlussunah wal jamaah, mengembangkan minat dan
bakat santri dan juga memberikan bekal kemandirian dalam kehidupan sehari-
hari sedangkan tujuannya mencetak manusia yang beriman, bertagwa, berilmu,
beramal dan berakhlakul karimah serta berhati ikhlas Dari visi, misi dan tujuan

pondok pesantren Madrosatul Qur’an yang sudah dijelaskan diatas bisa dilihat

172
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bahwa bentuk komunikasi dakwah sudah terlihat jelas dan dapat disimpulkan
bahwa pondok pesantren Madrosatul Qur’an telah memberikan kebijakan
secara baik berdasarkan hasil yang diharapkan. Komunikasi pesantren
ditampilkan dalam bentuk hubungan ketaatan para santri dan wali santri
terhadap setiap peraturan yang dikeluarkan oleh pondok pesantren Madrosatul

Qur’an.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka saran-
saran sangat diperlukan guna meningkatkan kualitas pondok pesantren
kaitannya dengan kebijakan komunikasi ditengah pandemic Covid-19 sebagai
berikut:

a. Pondok pesantren Madrosatul Qur’an merupakan salah satu pondok
tahfidz yang masih melangsungkan sitem pembelajaran seacra
langsung/tatap muka. Guna mengatasi kemungkinan pondok pesantren
terdapat Kklaster baru, maka pondok pesantren harus dapat
mempertahankan serta meningkatkan kedisiplinan pelaksanaan
protokal kesehatan agar resiko penularan virus Covid-19 dapat diatasi
dengan baik sesuai standart protokol yang sudah ada. Karena jika
terbukti pondok pesantren terdapat klaster baru, tidak menutup
kemungkinan semua kegiatan pembelajaran lumpuh dan proses
pembalajaran tidak bisa maksimal sebagaimana mestinya.

b. Semua civitas pesantren harus memiliki kesadaran yang tinggi dan

mampu untuk beradaptasi dengan kebiasaan baru dengan tujuan
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menghindari ancaman penularan virus Covid-19. Setidaknya pondok
pesantren Madrosatul Qur’an mampu menjadi role model bagi pondok

pesantren lain terkait penerapan protokol kesehatan yang baik danbenar
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